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BIDANG ILMU TEKNOSAINS
1. Bidang Kajian Ilmu MIPA
PELABELAN TIDAK TERATUR TITIK DAN PELABELAN TOTAL
TIDAK TERATUR TITIK PADA GRAF CATERPILLAR
NurdinFakultas/Jurusan : MIPA/Matematika
ABSTRAK :Untuk suatu graf sederhana G dengan himpunan titik V danhimpunan sisi E, pelabelan disebutsuatu pelabelan-k tidak teratur titik pada G jika untuk setiap dua sisix dan y yang berbeda di V diperoleh dimanaNilai ketidakteraturan dari G,dinotasikan dengan s(G), adalah bilangan bulat terkecil ksedemikian sehingga G mempunyai suatu pelabelan-k tidak teraturtitik. Suatu pelabelandisebut pelabelan-k total tidak teratur titik dari G jika untuk setiapdua titik x dan y yang berbeda di V(G) diperolehdimana Nilai totlketidakteraturan titik dari G, dinotasikan dengan tvs(G), adalahbilangan bulat positif terkecil k sedemikian sehingga G mempunyaisuatu pelabelan-k total tidak teratur titik. Pada artikel ini akanditentukan nilai ketidakteraturan dan nilai total ketidakteraturantitik dari graf caterpillar.
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BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
1. Bidang Kajian Ilmu Kelautan dan Perikanan
EFEKTIVITAS  PEMANFAATAN  BERBAGAI JENIS    LAMPU
LISTRIK UNTUK  MENARIK  PERHATIAN  IKAN PELAGIS
KECIL PADA  BAGAN TANCAP
Sudirman, Najamuddin dan Mahfud PaloFakultas/Jurusan : Ilmu Kelautan dan Perikanan/Perikanan
ABSTRAK :Pemanfaatan lampu listrik untuk menarik perhatian ikan-ikanpelagis kecil untuk tujuan penangkapan ikan di Indonesia, telahberkembang dengan baik. Bagan adalah tipe alat penangkapan ikanyang tergolong jaring angkat yang menggunakan cahaya sebagaialat bantu dalam penangkapannya, menggunakan waring yangukuran mata waringnya 0,5 cm.  Bagan dapat diklasifikasikankedalam  dua jenis, yaitu bagan yang dipasang secara tetap (bagantancap) dan  bagan apung yang dapat berpindah-pindah. Penelitianini dilakukan di Perairan Selat Makassar dengan fishing ground diPerairan Kabupaten Pangkep dari bulan Mei sampai dengan bulanOktober 2012. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitaspemanfaatan berbagai jenis lampu listrik untuk menarik perhatianikan pelagis kecil pada bagan tancap. Penelitian menggunakan satuunit bagan tancap. Terdapat tiga jenis lampu yang digunakan secarabergiliran yaitu lampu neon, mercury dan fijar. Ketiganyamempunyai kekuatan cahaya 500W. Hasil tangkapan diuji secarastatistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lampu neonmemberikan hasil tangkapan yang lebih baik dan lebih efesiendibandingkan dengan lampu mercury dan lampu fijar. Secarastatistic lampu neon berbeda nyata dengan lampu fijar tetapi tidakberbeda nyata dengan lampu mercury. Dalam pengoperasin bagantancap oleh nelayan, disarankan menggunakan lampu neon.
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ABSTRACT :Utilization of electrical lamp for attracting of small pelagic species inIndonesia has been developed. Lift net (bagan) is a fishing gear typeof lift net with fine meshed of box-shaped netting  0.5 cm mesh size,operated with   lamp for attracting pelagic species. Bagan can beclassified into the two types. The first one is an original type of fixedbagan and the second one is floated bagan. The fixed bagan is set onthe seabed by stalk in one place and can not be moved, while thefloated bagan one is not fixed in one place but it can place be movedin seeking the Preferable fishing ground. Several study  for fixedbagan was conducted in Makassar Strait South Sulawesi on usingkind of electric lamp, namely Halogen, Mercury and Incandescentlamp with lighting power of 500 W for evaluation of the total catch.Research was conducted from April to November  2012 in MakassarStrait. The fishing process was analyzed through  onboardobservation during fishing operation and  interviewing to the bagan
rambo’s fishermen. The result of the research  showed that the smallpelagic species to prefer the halogen lamp compare with themercury and incandescent lamp. Statistically analysis  indicated thatsignificance difference between halogen lamp and incandescentlamp. Based on this research indicated that, incandescent lamp iseffectively for using as attracting for small pelagic species of fixedlift net in the coastal area.Key Word: Lift net, electric lamp. Makassar Strait
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2. Bidang Kajian Ilmu Kelautan dan Perikanan
PENGUJIAN LAPANGAN ISOLAT CENDAWAN ENDOFIT
TERHADAP PENYAKIT BULAI PADA TANAMAN JAGUNG
Nur Amin1; La Daha1 ; Andi Nasruddin1;Andi Iqbal11 Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas PertanianUniversitas Hasanuddin
ABSTRAK :Penyakit bulai adalah penyakit utama tanaman jagung disebabkanoleh cendawan Peronosclerospora spp., tersebar di sentra-sentraproduksi jagung di Indonesia. Penyakit ini menyebabkan kerugiancukup besar, dapat mencapai hingga 100% (puso) terutama padavarietas jagung yang peka sehingga perlu pengendalian.Pengendalian yang diandalkan selama puluhan tahun terakhiradalah penggunaan bahan kimia fungisida berbahan aktifmetalaksil. Penggunaan fungisida tertentu dalam kurun waktu yanglama secara terus menerus menyebabkan resistensi cendawanterhadap fungisida dan pengaruh negatif terhadap lingkungan olehkarena itu perlu dicari pengendalian lain yang aman terhadaplingkugan. Beberapa cendawan endofit yang dapat digunakanseperti isolat Aspergillus spp.,  isolat Trichoderma spp., isolat
Beauveria spp., dan isolat Gliocladium spp. Tujuan penelitian untukmengetahui efektivitas beberapa isolat cendawan endofitengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung. Penelitiandilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian TanamanSerealian (BALITSEREAL), Maros dan Laboratorium PenyakitTanaman Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassardari bulai Mei sampai Oktober 2012. Penelitian disusun dalamRancangan Kelompok,  terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan.Perlakuan yang diuji adalah isolat cendawan Aspergillus spp.,
Trichoderma spp, Beauveria spp., Gliocladium spp., dan Kontrol(tanpa isolat cendawan), diaplikasikan 1 hari sebelum tanam dan 20hst. Kegiatan di laboratorium adalah pengamatan terhadap dayatumbuh cendawan endofit yang terserap ke dalam jaringantanaman jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 4 isolatcendawan endofit yang diuji tidak berpengaruh terhadap fasepertumbuhan awal tanaman, dan tidak efektif mengendalikanpenyakit bulai pada tanaman jagung. Cendawan Aspergillus spp
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tidak ditemukan pada semua bagian jaringan tanaman, padacendawan Trichoderma spp. ditemukan di jaringan akar sebesar14%, dan 2 % pada cendawan Beauveria spp. Sedangkan pada
Gliocladium spp., ditemukan pada  bagian batang dan daun tanamanjagung berturut-turut 16% dan 92%. Tidak terdeteksi jeniscendawan di dalam  jaringan biji tanaman jagung.Kata kunci : Jagung, penyakit bulai, cendawan endofit.pengendalian.
ABSTRACT :Downy mildew is a major disease of maize caused by the fungus
Peronosclerospora spp., Spread out corn production centers in Indonesia.The disease is cause of considerable losses, can reach up to 100% (puso),especially on corn-sensitive varieties it needs to control. Reliable control fordecades recent years is the use of chemical fungicides metalaxyl madeactive. Use certain fungicides in a long period of time is continuouslycausing resistance of fungi to fungicides and also negative effects on theenvironment. It is therefore necessary sought to secure control ofenvironmental another. Some endophytic fungi can be used as isolates of
Aspergillus spp., isolates of Trichoderma spp., isolates of Beauveria spp., andisolates of Gliocladium spp. The purpose of research to determine theeffectiveness of some isolates endophytic fungi control of downy mildew oncorn. The experiment was conducted in Experiment Garden Crops ResearchSerealian (BALITSEREAL), Maros and Plant Disease Laboratory in theFaculty of Agriculture, University of Hasanuddin, Makassar downy May toOctober 2012. The research compiled in the draft group, composed of 5treatments and 4 replications. The treatments tested were isolates of thefungus Aspergillus spp., Trichoderma spp, Beauveria spp., Gliocladium spp.,and Control (no fungus isolates), applied one day before transplanting and20 HST. Activity in the laboratory was the observation the endophyticfungus growing power that was absorbed into the tissue of corn. Resultshowed that the four isolates of endophytic fungi were tested had no effectthe early growth phase of the plant, and no effective control of downymildew on corn crop. The fungus Aspergillus spp were not found in all partsof the plant tissue, the fungus Trichoderma spp. found in root tissue by 14%,and 2% the fungus Beauveria spp. Whereas on Gliocladium spp., found inthe stems and leaves of corn plants respectively 16% and 92%. It was nodetectable type of fungus in maize seed tissues.Keywords:Maize, downy mildew, fungus endophyte. controls.
